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ABSTRACT 
 

   This research is entitled "The Development of Solawat Work on Jiduran in 
Wonoharjo Village, Rowokele District, Kebumen Regency (2001-2021)". art Jiduran 
is a musical rhythm that has Islamic elements in which there are various kinds of 
chants of the Prophet's prayer accompanied by certain musical accompaniment.art 
Jiduran uses Arabic poetry, sung in pelog and slendro tones and accompanied by 
trebang, drum and jidur instruments. The development of working on solawat in Jidur 
art occurred due to the spread of regional arts so that Jiduran competed for popularity 
in modern society. 

This study uses qualitative methods, data collection stage, which is generated 
through observation, interviews, literature study. The problems that will be answered 
are as follows, (1) How is the periodization of working on art Jiduran in Wonoharjo 
Village from 2001 to 2021?, (2) Why working on art Jiduran developing?. 

Referring to the idea of (1) Rahayu Supanggah that working on involves 
several elements or parties, each of which is interrelated and assists several elements 
of the work , it can be stated as follows;materials working, (b) cultivators, (c) working, 
(d) working furniture or equipment ,(e) working contractors, (f) working. The second 
question refers to the concept of awareness revealed (2) Koentjaranigrat, the existence 
of awareness of quality in a society, is another impetus for development. This increases 
the quality of expertise in a culture. (3) Umar Kayam explained that art is never 
separated from society, with cultural activities including creating, providing 
opportunities to move, maintain, transmit, and develop to then create a new culture. 
Thus, according to (4) Koentjaraningrat, the survival of a culture or tradition, one of 
which depends on the way of thinking of the supporting community and the 
development of the times. 

The development of Jidur solawat goes through a period of time and the process 
does not occur immediately. According to (5) Umar Kayam supporting factors from 
within (internal) and from outside (external) occur chronologically through the stages 
of time. This study shows that karawitan affects solawat Jidur in its development. This 
is caused by  Jidur art which uses working materials ,cultivators, furniture or tools, 
determinants and working  tools based on gamelan. So many gave birth to solawat 
accompanied by gamelan with work that still exists today.    
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Perkembangan Garap Solawat Pada Kesenian 

Jiduran Di Desa Wonoharjo Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen (2001-
2021)”. Kesenian Jiduran adalah sebuah alunan irama musik yang berunsur 
islami yang di dalamnya terkandung berbagai macam senandung solawat 
Nabi yang disertai dengan iringan musik tertentu. Kesenian Jiduran 
menggunakan syair berbahasa arab, dilantunkan dengan nada pelog dan 
sléndro serta diiringi instrumen trebang, kendang dan Jidur. Perkembangan 
garap solawat pada kesenian Jidur terjadi akibat merebaknya kesenian daerah 
sehingga kesenian Jiduran bersaing untuk meraih kepopuleran di tengah 
masyarakat modern. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, tahap 
pengumpulan data, yang dihasilkan melalui observasi, wawancara, studi 
pustaka. Masalah yang akan dijawab sebagai berikut,(1)Bagaimana 
periodisasi perkembangan garap solawat kesenian Jiduran di Desa Wonoharjo 
dari tahun 2001 sampai 2021?(2)Mengapa garap sowalat pada kesenian Jiduran 
berkembang?. 

Mengacu kepada pemikiran (1) Rahayu Supanggah bahwa garap 
melibatkan beberapa unsur atau pihak yang masing-masing saling terkait dan 
membantu beberapa unsur garap tersebut dapat disebut sebagai berikut; (1) 
materi garap, (2) penggarap, (3) sarana garap, (4) prabot atau piranti garap, (5) 
penentu garap, (6) pertimbangan garap. Pertanyaan kedua mengacu kepada 
konsep kesadaran yang diungkap (2) Koentjaranigrat  adanya kesadaran akan 
mutu dalam suatu masyarakat, merupakan dorongan lain bagi terjadinya 
perkembangan. Hal tersebut meningkatkan mutu keahlian dalam suatu 
kebudayaan. (3)Umar Kayam menjelaskan kesenian tidak pernah terlepas 
dari masyarakat, dengan aktifitas budaya mencakup mencipta, memberi 
peluang untuk bergerak, memelihara, menularkan, dan mengembangkan 
untuk kemudian menciptakan budaya baru. Sehingga menurut (4) 
Koentjaraningrat kelangsungan hidup suatu kebudayaan maupun tradisi 
salah satunya tergantung kepada cara berfikir masyarakat pendukungnya 
dan perkembangan zaman. 

Perkembangan solawat Jidur melewati kurun waktu dan proses terjadi 
dengan tidak serta merta. Menurut (5) Umar Kayam faktor-faktor pendukung 
dari dalam (internal) dan dari luar (eksternal) terjadi secara kronologis 
melalui tahapan waktu. Penelitian ini menunjukkan karawitan  
mempengaruhi solawat Jidur dalam perkembanganya. Hal itu disebabkan 
oleh  garap pada kesenian Jidur yang menggunakan materi garap, penggarap, 
prabot atau piranti, penentu dan sarana garap  yang berdasar gamelan. 
Sehingga banyak melahirkan solawat yang diiringi gamelan dengan garap 
kerakyatan yang khas dan masih eksis sampai saat ini.    

 
Kata Kunci: Perkembangan, Kesenian Jiduran,  Garap Solawat. 
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